


Suara Redaksi

Sekapur Sk

Kehidupan masyarakat di Taman Nasional Danau Sentarum tidak
dapat dipisahkan dari air, perkampungan-perkampungan yang ada di
kawasan ini mengingatkan akan sebuah film Water World (Dunia Air) yang
dibintangi Kevin Costner. Bedanya, jika dalam film itu diceritakan kehi—
dupan di tengah lautan yang penuh persaingan untuk bertahan hidup
dengan mencari sebuah daratan. Di Taman Nasional Danau Sentarum,
sebagian masyarakat hidup dengan mempunyai daratan tetapi tidak
sepenuhnya menggantungkan kehidupannya pada daratan. Mereka
Justru sangat menggantungkan hidup pada hasil perairan.

Perikanan air tawar baik jenis ikan konsumsi ataupun ikan hias men—
jadi suatu bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyara—
kat nelayan danau sentarum. Ikan toman merupakan salah satu jenis ikan
yang diusahakan. Ikan karnivora ini menuntut jenis ikan yang lebih kecil
sebagai pakannya, sehingga akhirnya masyarakat seolah berlomba men—
carl pakan guna mempercepat pertumbuhan ikan piaraannya.

Pertumbuhan ikan yang semakin besar menjadikan kebutuhan pakan
yang lebih banyak, eksploitasi pun mulai meningkat. Ikan-ikan kecil dari
berbagai jenis masuk ke dalam perangkap jermal dan bubu warin. Bubu
dan jermal dengan bahan warin yang mempunyai kerapatan tinggi tidak
dapat memisahkan ikan-ikan kecil yang berpotensi untuk tumbuh besar
dan dapat ditangkap dilain musim. Akhirnya, tiada lagi ikan-ikan yang
mampu bertahan sampai dewasa, populasi ikanpun mulai terasa menu—
run karena semua orang menjadikannya sebagai objek kehidupan.

Disisi lain, ikan hias ulang uli juga merupakan sumberdaya alam yang
tak luput dari eksploitasi karena ternyata mampu menjadi daya dukung
ckonomi masyarakat. Penangkapan yang tiada henti menjadikan pe—
nuruan jumlah populasi. Meskipun pada kenyataannya kegiatan ini
menunjukan peningkatan secara musiman, tapi tetap saja berdampak
pada menurunnya populasi ikan pada habltatnya Hari ini mungkin ia
masih banyak terdapat di alam tetapi suatu saat nanti bisa jadi kisah
ulang uli seperti halnya ikan arowana yang dirasakan semakin langka di
alam.

Bagaimanapun kita tidak bisa sepenuhnya menyalahkan masyarakat,
karena dari sanalah mereka hidup. Yang jelas sekarang, kita semua harus
ingat akan pentingnya memperhatikan konservasi sumberdaya alam.
Oleh karena itu, sudah saatnya pihak-pihak yang berwenang dalam
masalah perikanan, peneliti, LSM, dan masyarakat itu sendiri menyama-—
kan persefsi (pandangan dan pemikiran)guna terwujudnya pemanfaatan
sumberdaya alam yang lestari di Taman Nasional Danau Sentarum.
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Riak Ragam
terutama burung, sehingga sewaktu ada sesuatu
s e P a R Q a R M a s al yang lewat atau bergerak didekat sarang
langsung diserang. Selain itu sampan di atas air
ebagai langkah awal dari kegiatan bjomenahan kaget dengan beribu perasa@ma menimbulkan penandaridmark yang
logical monitoring atau pengamatarmemandangi dari balik pepohonan. lebih jelas dan lebih kontras bagi lebah untuk
lebah maduApis dorsatq LSM Riak Bumi Setelah agak jauh dan lebah-lebah berhasgiengenali targetnya
melaksanakan penomoran atau tagging padasir dengan menyiram
tikung yang telah dihinggapi lebah, dimulai|dnyiramkan air ke sampari
wilayah Semalah, Nanga Leboyan dan Keakhirnya mesin dinya
mudian diteruskan di wilayah Pega, Semgdgiakan dan seluruh tin
dan Tekenang. Rangkaian kegiatan biolog|chkerhasil melarikan diri
monitoring lebah ini bertujuan untuk mengetahwlengan berpuluh sengaf | |
berapa banyak populasi lebah madu di i dibadan. Dinginnyg
wilayah tersebut dan kemana pindahnya lepaluiasana mulai terag
setelah musim pasang di daerah Dapd&arena racun dari se
Sentarum. ngatan mulai bereaksi.
Sabtu, 1 Desember 2001 adalah hari dimfana ikan dan lebah yang me—
matahari terasa terik menyengat tubuh. Tapi nyengat salah seorang
semua itu tidak menghentikan semangat tim IImu biologi perlebahan menjelaskan bahjvaenumpang sampan, sangat berperan di dalam
tagging dari Riak Bumi untuk melakukanjika lebah yang terancam keselamatannya gkarengundang rekan-rekan lebah pekerja untuk
aktivitasnya. Didampingi tiga tokoh masyarakatengeluarkan feromon yaitu suatu senyawseramai-ramai menyerang sampan berikut
kampung Nanga Leboyan, Haryanto, Sulaimhdimia yang dihasilkan dalam jumlah sedikit dapenumpangnya.
dan Bahar, tim Riak Bumi yang terdiri ddrimerupakan alat komunikasi sesama kolpni Pemaparan diatas dapat memberikan solusi
Valentinus Heri, Ade Jumhur dan Rini Hadigniebah. Feromon membawa informasi-informpsiupaya terhindar dari serangan lebah dimasa
menyusuri wilayah sekitar Nanga Leboyan.| tentang apa yang harus dilakukan atau tingrendatang. Kita tidak mungkin menjaga jarak
Taging pertama berjalan mulus, selanjutfykahlaku apa yang harus diperhatikan ofetntuk tidak terlalu dekat dengan koloni karena
para pemburu lebah ini melanjutkan perjalarfaanggota-anggota koloni sesuai dengan keaglddta memang harus bekerja dekat dan bahkan
Sampai suatu ketika terlihat seekor ikpgang sedang atau akan dihadapi. sangat dengan koloni. Mengurangi efektivitas
mencoba memangsa lebah muda yang belajar Mengapa tim tagging Riak Bumi mendapaferomon jelas tidak mungkin karena dari asalnya
terbang dan jatuh diatas air. Setelah bebeyagerangan masal dari lebah hutan ? memang sudah begitu efektif. Kita-pun
kali mencoba, akhirnya hilanglah lebah itu dari  Dr. Soesilawati Hadisoesilo, ahli perlebalakemungkinan tidak akan tahu sejarah suatu
pandangan mata. Keadaan ini tentu saja mepj@disat Litbang Hutan dan Konservasi Alakoloni, apakah pernah mendapat serangan

Feromon tanda baha—
ya (alarm pheromong
dari lebah hutan diketahui
sangat efektif dalam
mempengaruhi lebah pe—
kerja lain dalam waktu
yang sangat singkat. Jadi
kemungkinan feromon
yang dikeluarkan lebah
sebelum mati dimakan

*kkkk

tanda bahaya bagi semua yang ada disitu.
hunter tersebut kemudian memperce
jalannya sampan.

“Saya kenal, saya kena....!, tiba tiba sa
satu hunter berteriak kaget. Rupanya kol
lebah lebih dulu mencium sinyal bahaya d
lebah yang telah dimakan ikan.

PB@gor, memaparkan beberapa penjelasar] [Predator atau belum. Satu-satunya cara yang
b#tastberger, ahli lebah hutan dari Institute| dlisa mengurangi resiko terjadinya penyerangan
Zoology, Karl-Franzens-University Grgzadalah menghindari bekerja dengan lebah hutan
atentang prilaku lebah hutah dorsatayang| padatengah hari, karenanya bekerjalah sepagi
pnienyebabkan serangan terhadap tim taggingungkin atau menjelang sore hari dan selalu
aRiak Bumi. mempersiapkan perlengkapan tempur misalnya
Pertama adalah waktu yang tidak tepat padaasker, baju tangan panjang dan jangan lupa

Jangan panik!...safiugaat melakukan kegiatan. Waktu tengah hariembawa pengasap. Selain itu, menurut para

Ade mencoba menenangkan keadaan.
Sampan kembali di kayuh. Namun dal

adalah saat lebah sedang ganas-ganasnya| Rddigperlebahan, hindari bekerja dengan lebah
raat melakukan kegiatan tagging terseputadu menggunakan pakain yang berwarna

hitungan detik saja terlihat hitamnya langit olebertepatan dengan saat lebah sedang dplgetap misalnya hitam, biru tua; karena warna-
lebah yang siap menyuntikan sengatannykondisi siap siaga apalagi terik matahari samgatirna gelaplah yang akan menjadi target utama
Akhirnya satu-persatu terjun dan menyelan] kaenyengat. Kedua, Jarak yang terlalu dgkatrangan apabila lebah madu merasa terganggu.
dalam air untuk menyelamatkan diri, hanya Rirdntara sampan dan koloni, padahal di sekit8ebaiknya memakai baju dan topi yang
yang tetap diatas sampan dan mencoba Unsdrang selalu terdapat lebah pekerja yphgrwarna terang, putih, kuning muda, biru
tidak panik sambil berusaha menutupi selurutertugas sebagai penjaga yang selalu berjpgadda dsb.
badan sebisa mungkin. jaga terhadap kemungkinan adanya ancaman Persiapan dan perlengkapan yang lebih baik
Sampan sudah penuh dengan lebah |dsthadap koloni. Lebah yang sedang berpajralapat mencegah terulangnya pengalaman buruk
tidak terlihat lagi bentuk aslinya. Sebagian lefahilah yang segera mempengaruhi teman-temgersebut sehingga tim dapat melanjutkan
masih terbang mengitari tempat mergksejawatnya untuk menyerang secara magakerjaan dengan lebih tenang dan lebih baik.
menyelam. Selama lebih dari dua puluh meniérhadap pengganggu yang mengancam kaloita tidak perlu trauma dan takut bekerja
semuanya diam. Hanya suara bising dari lep&falam hal ini sampan yang ada disekitar safadgngan muanyi’ karena lebah hutan juga
yang terbang dan masih penasaran merjcaimasuk penumpangnya-lah yang menjadiftarerupakan sahabat kita yang perlu kita
musuhnya. Salah satu penyelam memutugkget serangan. lestarikan sehingga keseimbangan alam tidak
untuk menggiring sampan menjauhi lokasi Ketiga, ada kemungkinan bahwa kolgnterganggu. Mereka tidak akan mengganggu kita
dengan mendorongnya dari dalam air. $aersebut pernah mendapat pengalaman bprsdédama kita tidak menggangu mereka dan tahu
mentara yang lainnya masih terengah-engalebelumnya misalnya diserang predajocara memperlakukan mereka dengan bhaik.
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Dilema Bubu dan ]ermal Warln

otensi perikanan air tawar di kawasan Danau
Sentarum sangatlah besar. 50 % pasokan ikan ke
Pontianak didatangkan dari wilayah ini. Masyarakat
nelayan Danau Sentarum melakukan usaha budidaya
ikan dengan sistem keramba, sedangkan jenis ikan
yang diusahakan adalah Toma&hénna micropeltgs Seluruh "
masyarakat di kawasan danau mempunyai keramba meskipum:
jumlah kepemilikannya berbeda tiap nelayan. Toman adalah sejghi
ikan karnivora atau pemakan daging yang hidup bebas di pera
Danau Sentarum. Ikan tersebut ditangkap sewaktu masih pvr—
untuk dijadikan bibit dan dipindahkan kedalam keramba untuk Nelayan sedang menangkap ikan untuk pakan ikan toman

kemudian dibudidayakan. dengan menggunakan jermal warin
Jenis ikan lain yang menjadi penopang kehidupan masyarakat

nelayan Danau Sentarum adalah L&ig/ptopterus laiy, Tapah bahan warin yang sangat rapat tidak dapat keluar lagi.
(Wallago leer), Biawan Helostoma temminchjiPatin Pangasius Pak Haryanto, salah seorang tokoh masyarakat nelayan di
nasutu, Belidak (Notopterus borneengidan beberapa jenis lain.Nanga Leboyan mengatakan, “Sebetulnya masyarakat menyadari
Berbeda dengan ikan toman, ikan-ikan ini biasanya merupakan #iahwa beberapa jenis ikan yang masuk kedalam bubu termasuk
hasil tangkapan baik dengan pancing, bubu, jermal maupun jian yang berpotensi menjadi besar dan bisa dijual, namun dalam
Selain ikan untuk konsumsi dapur, nelayan di danau juga melakukpaya pemenuhan pakan ikan dalam keramba mereka tetap
pencarian jenis ikan hias Ulang WBiditia macracanthysRingau menggunakan bubu dan jermal sebagai teknik penangkapan”.
(Coius microlepis Sedangkan untuk jenis Siluk atau Arwanllengapa masyarakat lebih memilih memelihara ikan dengan
(Scleropages formospgarang dilakukan karena ikan ini sudalkeramba, tidak membiarkan ikan itu menjadi hasil tangkapan di
langka. alam, lebih lanjut Haryanto menjelaskan, “Masyarakat merasa lebih
Dalam kegiatan budidaya ikan toman, masyarakat menggundi@asil jika mengusahakan ikan dengan keramba, karena akan lebih
ikan-ikan kecil yang didapat dari sekitar danau sebagai pakaerfungsi sebagai tabungan bagi masyarakat. Berbeda jika
karena sejauh ini masyarakat baru mengenal pakan dari ikan kaeihgharapkan hasil tangkapan sehari-hari dan tidak ada keramba,
dan belum menemukan alternatif pakan lain. Teknik penangkapasil yang didapat akan besar tetapi masyarakat akan menjualnya
ikan untuk pakan dilakukan dengag P meskipun harga rendah. Sedangkan
menjala, memancing dan meng ' jika diusahakan dengan keramba
gunakan pesat. Pertumbuhan ik ; L masyarakat dapat menentukan musim
yang semakin besar berkonsekuel penjualan.
pada kebutuhan pakan yang malj Disinggung mengenai penurunan
tinggi. Hal ini menimbulkan pe populasi ikan kecil sebagai pakan, la
mengatakan, “Karena semua ma-—
syarakat nelayan mengutamakan
penggunaan bubu maka terjadi pe-
nurunan populasi ikan-ikan kecil. Ini
dilakukan. ¥ dilihat dari hasil tangkapan ikan untuk
Pemasangan bubu dan jer _ ] " pakan dari bubu warin dan jermal yang
warin oleh masyarakat dilakukan Goc. riak Bumi ] T . semakin lama semakin sedikit”.
areal danau yang masih masuk lkan-ikan kecil hasil tangkapan untuk pakan “Jika hal ini terus berlanjut, maka
kedalam wilayah rukun nelayan di tiap kampung. Beberapada musim kemarau akan terjadi penurunan pendapatan nelayan
diantaranya dipasang di muara-muara sungai tempat dimana ikanena tidak ada ikan yang sempat besar’, ujarnya.
ikan kecil berkembangbiak. Usaha ini selain bermaksud untuk Menyikapi masalah ini, masyarakat Nanga leboyan mulai
mencari pakan, juga dilakukan dengan maksud untuk mencari hitmprogramkan penutupan bubu dan jermal warin dengan harapan
ikan toman itu sendiri karena selain membeli dari penyedia bilzsitlanya peningkatkan kembali populasi ikan, memberi kesempatan
dilakukan juga pencarian bibit sendiri dengan cara penangkapian-ikan kecil tersebut tumbuh besar dan sebagai langkah
Pengambilan ikan kecil untuk digunakan sebagai pakan ikeanservasi sumber daya perikanan di Danau Sentarum. Meskipun
toman dalam keramba tentunya menjadikan kesempatan ikard@mikian hal ini belum tersosialisasi secara penuh, terbukti dengan
untuk tumbuh besar tidak ada, padahal jika dikaji dari jenis ikarasih adanya beberapa nelayan yang menggunakan bubu dan jermal
yang biasa digunakan untuk pakan, ada beberapa ikan yang mersebggai media pencarian pakan ikan.
berpotensi tumbuh besar dan mempunyai nilai jual yang cukup Sementara itu pengamat masalah perikanan air tawar, Ir. Maman
tinggi. Ini terjadi ketika ikan kecil masuk kedalam bubu dengd&ukmantara, MS mengatakan, “ Ikan-ikan kecil ini mempunyai
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penggunaan bubu warin dan jer
selain dengan teknik lama yang bi
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peranan dalam ekosistem, dimana isyarakat belum sepenuhnya melakukalmubu dan jermal asalkan ini diikuti oleh

berfungsi sebagai pemakalankton-plank- penutupan. Ini disebabkan masih adanykampung lain. Jangan sampai kami menu—
ton. Jika populasinya dikurangi maka akaperbedaan keinginan dan belum tertup, sementara yang lain masih membuka”.
terjadi ketidak seimbangan dalam ekososialisasi secara penuh apa yang menjddemikian ungkap masyarakat Sekulat.
sistem, peningkatan populasi plankton akakeputusan Pemda. Perbedaan pendap#&ami merasa dirugikan sebab kami akan

mengotori perairan ketika i3
mati”.
“Penurunan kualitas aif.
danau dan sekitarnya akam
menyebabkan keterbatasg
jenis ikan yang bisa hiduf
disana meskipun perairan teif
sebut mengalir”, tegas Mamals
yang juga dosen Universits
Tanjungpura.
Konflik Kepentingan
Pemerintah Daerah Kapugs
Hulu melalui Dinas Perikana

kekurangan ikan untuk pakan,
karena itu kami tetap membukanya”
tambah mereka.

Terjadinya perbedaan pema-—

| haman akan kebijakan penutupan

bubu dan jermal warin, menuntut

pihak-pihak yang terkait untuk

melakukan sosialisasi dan pem—
binaan masyarakat nelayan dalam
memecahkan ketergantungan pem-—
berian pakan. Pemerintah daerah
dalam hal ini Dinas Perikanan harus
bertanggungjawab akan kesinam-—

Cabang Kapuas Hulu tela boc. RiakBunl 1y yngan usaha perikanan masyarakat
melakukan suatu upaya per]-Budidaya ikan dalam karamba di kawasan Danau Sentardgran juga terhadap kelestarian
cegahan penggunaan bubu dam sumberdaya perikanan di Danau
jermal warin melalui Surat Keputusan Noyang terjadi dalam hal pembukaan daSentarum. Seyogyanya lembaga-lembaga
532.32/341-Prog/1991 tentang Penetapaenutupan bubu dan jermal semakin jelagang berkompeten tidak hanya memberikan
Kembali Danau Batu sebagai Danalfetika masyarakat disuatu wilayah me-edaran pelarangan tetapi juga ditindak—
Tutupan, untuk mempertegas SK tersebilakukan kebijakan penutupan, semetar@njuti dengan lebih sering melakukan
Pemda Kapuas Hulu menindak lanjutivilayah lain masih melakukan pembukaarkomunikasi pada masyarakat perikanan
dengan Surat Edaran No. 523.5/381/Binudfasyarakat yang melakukan penutupasehingga diketahui potensi dan kendala
1996 tentang Larangan Menangkap Ikamerasa dirugikan karena pada kenyayang ada dalam pengembangan perikanan
dengan Menggunakan Bahan Warin dat@annya masyarakat nelayan di kampungir tawar di Danau Sentarum karena
Sejenisnya. Sehingga dengan demikiamain masih membuka dan melakukarmagaimanapun potensi yang ada dapat
tidak terjadi kesalahan dalam pemahamagrencarian sampai kebatas wilayah pemenjadi sumber pendapatan bagi daerah,
akan wilayah penutupan bubu dan jermahutupan. tinggal bagaimana upaya pendekatan
Pada kenyataan di lapangan, ma— “Padadasarnya kamibersedia menutupemda pada masyarakB01*)

MengucapRan:

P
7 Selamat Hari Natal 2001

And Best Whises for The New Year

e siiS !zalzab w Bumi- L/ ¥
! 7 m i .y \

Suara Bekakak Edisi IV/Oktober-Desember 2001 5




Wawasan

Pengobatan Dengan Sengatan Lebah

ebah adalah serangga peker;ji
keras dalam mencari makanf -
sendiri dan akan kembali ke—
sarangnya jika telah mendapatkan apa yarl
ia cari. Dengan kemampuan terbang ratd
rata 12 km, lebah mengisap lebih dari 6/
jenis bunga, sehingga madu yang dihasilke
mempunyai banyak khasiat untuk ke
sehatan. Selain bidang kesehatan, leb
mempunyai peranan dalam meningkatka
hasil pertanian melalui penyerbukan. Par
petani buah-buahan dan sayuran di lu:
negeri biasanya menyewa beberapa kolo’
lebah untuk “digembalakan” di sekitar
kebunnya guna meningkatkan hasil paner
Lebah menggambarkan kerajaan yan
dipimpin oleh satu penguasa (ratu) dalar. -
satu koloni yang berkisar 8000 ekor lebal” "=
setiap lebah memiliki tugas dan fungsinya
masing-masing. Serangga ini juga mem—
punyai rasa solidaritas yang tinggi, jikesaran beberapa tabib dianjurkan untulengan pengobatan sengatan lebah tra—
sarangnya ada yang mengganggu atau satabminum madu. Karena belum tahu cardisional menunjukan hasil yang lebih baik
satu anggotanya terancam keselamatanmyengambilannya, tiba-tiba lebah menyerangibandingkan dengan pengobatan aku-—
maka lebah-lebah pengawal akan mengtan menyengat seluruh mukanya. Dengamuntur biasa (menggunakan jarum). Dengan
hadapinya dan siap menyengat. Namunengkonsumsi madu secara terus meneragkupuntur sengat lebah titik rangsang
siapa sangka justru dari sengatannya keluarpun dinyatakan sembuh sampai sekararggngobatan akan lebih lama dan merata. Jika
racun yang mengandung serum anti baktgradahal seharusnya ia dioperasi. akupuntur biasa hanya memberikan rang—
yang bermanfaat untuk mengobati berbagai Didasarkan pada cita-cita semenjak kecdlangan pengobatan selama 15 menit,
penyakit. ketika di daerahnya tumbuh subur praktekupuntur sengatan lebah dapat mem-
Pengobatan dengan sengatan lebakrdukunan dan keinginan untuk mengubaterikan rangsang 4 x 24 jam.
sebetulnya sudah merupakan cara pengistem pengobatan tersebut, Aef Saefudin Pengobatan akupuntur sengat lebah
obatan tradisional yang sudah berumunengembangkan pengobatan alternatfangat baik di berikan pada orang yang
ratusan tahun didataran cina, serta mastkupuntur sengatan lebah. Lebah yangenderita rematik dan keseleo sewaktu
digunakan sampai saat sekarang. Profestigunakan umumnya adalah jeAicerrana berolahraga. Selain itu. berbagai keluhan
N. Yoirish, penulis masalah madu terken&arena lebah jenis inilah yang banyakain seperti asam urat, stroke, asma, paru-
dari Rusia pernah menjelaskan bahwa muldibudidayakan di daerah sekitar tempaiaru, polip dan berbagai penyakit lainnya
mula pengobatan ini berasal dari pengobatpengobatan. dapat diatasi. Ada juga pasien yang memang
tradisional cina yang menyebar ke berbagai Sebelum pasien diberikan suntikanidak boleh diberikan akupuntur sengat
negara termasuk ke Indonesia. lebah, telebih dahulu pasien diperiksa titikebah diantaranya penderita penyakit TBC,
Para sinshe terkenal di Jakarta, Surabagarafnya baik telapak tangan maupuhiperalergi, diabetes (kencing manis) ,ginjal
dan Medan telah menggunakan teknik inelapak kaki untuk mengetahui bagian mandan jantung koroner, termasuk didalamnya
dalam akupuntur (pengobatan tusuk jarunyang sakit. Setelah itu barulah diberikapenyakit kelamin seperti raja singa atau
tetapi jarum yang biasa digunakan digansuntikan lebah pada tempat yang sakiencing nanah.
dengan sengatan lebah. Teknik ini mulaersebut. Banyaknya sengatan tergantung Sampai saat ini sudah lebih dari lima ribu
dilakukan oleh Profesor Hembing Widjajadari berat ringannya penyakit yang dideritaasien yang tercatat berobat dengan
Kusumah dengan konsep keterpaduan. dan kekuatan tubuh pasien, serta sejashintikan lebah berasal dari seluruh nu—
Tahun 1987 di Bandung-Jawa Baratnana usaha dan kesabarannya untslntara. Pengobatan cara ini terhitung
lebah mulai dikembangkan sebagai saladembuh. Satu hari setelah diberikaperaktis dan murah. Oleh karenannya bagi
satu pengobatan alternatif melalui suntiguntikan, pasien tidak dibolehkan untuknereka yang sudah biasa dengan usaha
lebah. Berawal dari pengalaman seoramgandi. Hal ini dimaksudkan supaya racuperlebahan jangan pernah takut jika suatu
peternak, kala itu ia menderita penyakdari sengatan tidak bereaksi dengan aiari ia tersengat lebah, sebab itu berarti ia
yang telah lama diupayakan pada beberapehingga timbul pembengkakan pada tubutelah mempunyai satu obat dalam tubuhnya.
dokter namun belum juga tertolong. Atas Sistem perpaduan antara akupuntyRiedl/Dari berbagai sumber?*)

Repro Karimah

Penyuntikan sengat lebah sebagai pengobatan alternatif
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Suara Utama

kembali ke peraiaran sungai Kapuas.
Perdagangan ulang uli diakui mempuny
peranan dalam meningkatkan kesejahter

awasan Taman Nasional Dan
Sentarum memiliki keragaman jen
ikan air tawar yang tinggi da
menakjubkan serta menjadi daerah penygq
ikan hias dari berbagai negara. Sebut §
Arowana (siluk)Scleropages formosus
Ringau Coius microlepis atau ikan yand
sangat terkenal Ulang-uBotia macracan-|
thus.

i ipenjualan ikan menjadi jaminan kelangsung

N ekonomi memasuki masa sulit, kemuncu
digang uli merobah keadaan, semua n
aggarakat akan turun menangkap ulang
,untuk dijual. Pembeli biasanya mendat
langsung masyarakat yang sedang
nangkap ikan atau mereka yang sud
menyimpannya.
Umumnya ikan ulang uli ditemukaph  Harga pejualan berfluktuasi dengan cef
dengan bentuk tubuh kecil, tetapi pernah jligietika tulisan ini disusun, harga berkisar R
ditemukan dengan panjang total sekitar [3250,- hingga Rp.350, per ekor. Harga
cm. Tubuhnya berwarna kuning kemerahamerupakan harga paling rendah sela
dengan tiga garis hitam melintang dari atasusim tangkapan tahun ini dan turun ja
dan pada bagian kepala garis hitam melinfasgkali dari harga awal yaitu Rp. 2600,- [
mata. Bentuk perut yang datar menandakaskor.
ikan ini merupakan penghuni dasar sungai flan  Seorang pedagang ulang uli yang berh
memangsa hewan-hewan kecil di dagali wawancara menjelaskan bahwa saat
perairan dan ganggang-ganggang pada akamlah ikan tangkapan mencapai 700.0
Sedikit sekali spesies dewasa yapgkor dan terus bertambah dikarenakan be
ditemukan di TNDS. Sedangkan sebag|amencapai puncaknya.
besar ditemukan di sepanjang sungai Kapuas Dari Kawasan Danau Sentarum ulang
baik hulu maupun hilir, sehingga dapgtlibawa ke agen di Pontianak menggunal
disimpulkan bahwa ikan ini berkembangbigknotor tradisonal yang dilengkapi sistem ud
di hulu-hulu sungai kapuas dan kemudjaontuk menjamin kandungan udara air. P
ulang uli muda pindah menuju danau pgdeenyataanya penggunaan sistem udara t
saat permukaan air naik melalui sungahampu menahan tingkat kematian ik
Tawang serta kembali ke sungai kapudsarena selama perjalanan ke Pontianak, i

shidup masyarakat nelayan. Ketika keada

B!

melainkan Dinas Perikanan. Mereka yang
bertanggung jawab dalam mengeluarkan izin,
memungut pajak dan memantau eksport
NQlang uli. Seperti diketahui bahwa per—

dagangan ikan (termasuk Ulang uli),

dikenakan retribusi yang dibayarkan pada
gdbemerintah daerah dimana ikan itu ditangkap.
p&tetribusi ini dapat menjadi sumber pen—

masyarakat. Harga yang relatif tinggi dardapatan yang potensial bagi pemerintah

aapuas Hulu dan usaha untuk itu harus
agitingkatkan. Juga karena pendapatan ini
atergantung pada keberlanjutan penangkapan
akkan di TNDS, maka masuk akal jika
ubeberapa persen dari pemasukan tersebut
gligunakan untuk meningkatkan pengelolaan
eéFaman Nasional Danau Sentarum.
ah Meskipun tidak dilindungi secara hukum
nasional dan internasional, perdagangan ikan
atllang uli berukuran diatas 15 cm tidak
pdiperbolehkan. Ini dimaksudkan untuk tetap
nmenjaga kelestarian Ulang uli itu sendiri.
melemang sulit untuk menyimpulkan apakah
utingkat penangkapan selama ini mempunyai
easas kelestarian atau tidak, yang jelas
ketersediaan ulang uli berpengaruh terhadap
bdiklestarian alam di TNDS. Jika Ulang uli
imidak ada atau kedatangannya telat, akan
Oéhemicu meningkatnya aktivitas lain ma—
ugyarakat dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya dengan mengeksploitasi hutan.
uli Mempertahankan perdagangan Ulang uli
agapat menunjang strategi pengembangan
rkawasan TNDS dengan penekanan perbaik—
dan ekonomi masyarakat sekitar, karena jika
dpkrdagangan hancur maka akan lebih banyak
hitagi keluarga yang merusak sumberdaya
kartama Taman Nasional Danau Sentarum.

melalui sungai Belitung. Ini mejelaskan bahfvéidak diberi makan. Para pedagang me

©leh karena itu, pemerintah daerah dalam hal

danau berfungsi sebagai tempat perungkapkan bahwa mereka belum mengetghini Dinas Perikanan sepatutnya melakukan
kembangan karena dalam perlindungan hutaecara pasti pakan yang tepat untuk ikanpyudi ekologi (kebiasaan berkembang biak,
rawa mereka berkembang dewasa. Haljitsélama masa pengumpulan dan perjalanahn #istribusi, dil) mengenai Ulang uli dan terus
lain ulang uli selain di kawasan TNDS adalpPontianak dan ini tentu saja menimbulkamenjalankan pemantauan terhadap per—
Propinsi Jambi, Kalimantan Tengah dpkerugian yang tidak sedikit, belum lagi jiiadaganganny&B01*)

Kalimantan Selatan. Jambi merupakan dagrallla penurunan harga dari para agen. .

ME e st pler e e

yang paling produkiif, tetapi kesemua daefah Turun naiknya harga ulang uli tidak lep s"' 1 tl'eﬂ:ﬂ Ak;sih I
ini mempunyai kesamaan habitat hutan r ri keberadaan agen-agen yang berm ara
seperti di TNDS. pada agen tunggal sehingga memain aq Sebesar-besamqa ':

Masyarakat nelayan Danau Sentaryipraktek monopoli dalam perdagangan ulgngy Sipada B
telah lama melakukan kegiatan penangkapai. Selain itu, pasokan dari luar Kalimantgn's DI g Ty -
ikan ulang uli. Penangkapan ikan tetpBarat seperti Jambi mempengaruhi pér-s tbieota il »
dilakukan sepanjang kondisi perairan dafasaingan mutu dan harga ikan di Jakafrta @ =
cukup mendukung kehidupan ikan (Nopersebelum di lempar ke pasaran Singap ra Bapak Richard Dudley
ber-Februari) dan terlihat meningkat (puncqtropa dan Amerika. i
pada saat musim hujan dimana terjadi Tidak seperti ikan hias Arowana yarjg® Atas Segala Dukunganya Da|am "

kenaikan muka air danau, kemudian pada batitindungi, perdagangan ulang uli tiddk * & Penerbitan Suara Bekakak
air danau mulai surut dimana ikan mulaéibawah aturan dan tanggung jawab KS A v b

Suara Bekakak Edisi IV/Oktober-Desember 2001



Sastra Danan
ada suatu waktu lalu di kala musi
P lebah menghasilkan banyak madu, ada
seseorang bernama Badul yanpg
isterinya sedang hamil dan mengidam ingin
makan anak lebah. Malangnya si Badul tidak
pandai memanjat pohon “lalau” (pohon Hingga kini orang yang panen madu dari kayu lalau, diharuskan untuk melantunkan
tempat lebah membuat sarang) yang relatimang. Dan tidak ada lagi yang mensyairkan mulai dari awal tumbuhnya sebatang kayu
tinggi apalagi kala itu ia hanya sendirignlalau seperti yang dilakukan Badul. Umumnya orang memulai melantunkan timang mulai
Meskipun demikian, ia berusaha agar bisdari setibanya di pohon lalau dan proses-proses mulai memanjat hingga kembali membawa

Timang Badul

Oleh : Pa’ Bakri

mendapatkan anak lebah dari pohon |
yang tidak begitu jauh dari pondok tem
mereka tinggal. Lalu ia berpikir sejen

bagaimana caranya agar ia dapat mengamb
anak lebah tersebut. Akhirnya dia mula

melantunkan “timang” (lagu tradision

yang syairnya berisikan pujaan dan per—
mohonan akan sesuatu dimana terkandun

nilai magis di dalamnya).

Syair-syair lagunya sangat rinci dan
beraturan mulai dari awal tumbuhnya

sebatang kayu lalau, yaitu dari bunga, by
kecambah, daun, batang, dahan, seteru
hingga pertumbuhannya tinggi dan sud
layak untuk dihinggapi lebah serta cuk
kuat untuk membuat sarang lebah. Kem
dian tahap berikutnya ia mulai melantunk
permohonan agar lebah di pohon lal
tersebut bersedia memberikan madu

sarangnya kepada Badul. Sembari
melantunkan timang lalau, pohon terse
makin lama semakin merunduk (melen
kung kebawah) hingga sampai di ter

depan pondoknya. Dengan demikian|ia

dapat dengan mudah memanen madu
mengambil anak lebah tersebut tanpa hg

memanjatnya. Karena untuk memenuhi

hasrat isterinya yang sedang mengidam, i
hanya mengambil satu sarang saja. Set
memanen madu dan mengambil anak le
tersebut, ia melantunkan kembali tima

tersebut sehingga pohon itu berdiri ata uOh Oh..

tegak kembali. Syair timang ini diseb

Ilnlasil madu.

Tuntung Jantak

lempukung sekuta bangan

: ulih nebiak belajar nyumpit
Tabik ampun inie sengiang lal

Pakau ku tuntung ke pun dar

Udah ku injit enda beretit
dah ku anjak enda begerak| #

Diikat benang hijau

Benang hijau ulu sekadau

Benang hitam ulu sekayam

k

ah, 'Paya lucak ulu tempunak

bl ﬁmtal jadi ulu melawi
ah
O ...0...0....
up
u—Minta Tutup Cahaya Di Langit
an Kemibit mati bebelit
au Mati bebelit sekandung padi
danCelit-celit bintang dilangit
iaMinta bubuh si muka ari
butO ...0...0....
g_

asNepa\s

Bukan emas sembarang emas
da l|1:_mas pelinggang si dari jawa
lrugukan tepas sembarang tepas
Serdap di diam si jaga Rengas
O...o...o...

blah Minta madu selusur daha

bah
ng

ut

dengan Timang Badul.

n

Minta belacan barang sedikit
Pakai nyulit taruk mawang

. inie dawang aku minta madu
Madu mempai selusur dhan

O ...o0...0....

Kuig Edisi IV :

seberat 50 kg, kemudian ia menjual

yang ada ia jual sebanyak 17,5

madu yang ada dirumahnya?

Pojok Anak-anak

B Seorang petani-mempunyai madu

Kunci Jawaban
Quis Edisi lll:
1. Kancil

2. 20 buah
30

kg dengan harga 12000/kg. Sisa madu MTubuhku hitam dengan paruh yan

kg pesar dan berwarna jingga. Kini ak

dengan harga 8000/kg. Berapa Uangpanyak diburu untuk jual belikan,
yang diperoleh petani tersebut darihasil karena kemampuanku meniruka
penjualan madunya dan berapa sis@syara. Kalau kalian pernah melihatk

pasti tahu namaku.

{
{

Minta Angin

Anyam takin seanyam takin
Sebiak dara abis angin

Ku minta angin

Angin mufut sedari jawa

O ...0...0....

Minta Tidak Disengat

Cencang kunyit secencang kunyit
Cencang kunyit di dalam dulang

Oh.. inie dawang anang nyubit kulitku bait
Kulitku bait situnang orang

O ...0...0....

Minta Madu
Tetak kayu setetak kayu
Tetak kayu secapit ubah
inie dawang ku minta madu
Pecit susu dara dirumah
O ...0...0....

Oh...

Ngulur Madu (nurunkan madu)
Giang-giang akar genali
Tiga dengan serumpun tuba
Tabik ampun inie sengiang tali
Kami ngulur linang bunga
Linang bunga seribu nama
O ...0...0....

Pulang

Perang alu, perang kelelap
Perang di lengkong si kayu Ara
Pulang ayu, pulang semengat
Pulang semua kita berdua
O...0...0...
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